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EKSTRAKURIKULER MEMBATIK TERHADAP SIKAP PELESTARIAN 
BUDAYA NASIONAL DI SD N 1 PANDAN TAHUN AJARAN 2016/ 2017 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi antara ekstrakurikuler 
membatik terhadap sikap pelestarian budaya nasional pada siswa kelas atas di SDN 1 
Pandan tahun ajaran 2016/ 2017. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan desain penelitian survei. Teknik pegumpulan data menggunakan angket dan 
observasi. Analisis data menggunakan uji statistik Product Moment Person. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas 4,5, dan 6 SDN 1 Pandan tahun ajaran 2016/ 2017. 
Hasil dari penelitian ini adalah terdapat korelasi antara ekstrakurikuler membatik 
terhadap sikap pelestarian budaya nasional dengan nilai korelasi sebesar 0,733 atau 
73,3 % dan nilai koefisien korelasi beada di angka 1. Nilai koefisien korelasi 1 
artinya terdapat hubungan positif. Terjadi hubungan searah antara variabel X 
(Ekstrakurikuler membatik) dan variabel Y (Sikap Pelestarian Budaya Nasional), bila 
variabel X (Ekstrakurikuler membatik) mengalami kenaikan maka variabel Y (Sikap 
Pelestarian Budaya Nasional) juga akan naik. Sebaliknya jika (Ekstrakurikuler 
membatik) dan variabel Y (Sikap Pelestarian Budaya Nasional), bila variabel X 
(Ekstrakurikuler membatik) mengalami penurunan maka variabel Y (Sikap 
Pelestarian Budaya Nasional) juga akan turun. 
Kata kunci: ekstrakurikuler, membatik, sikap pelestarian, budaya nasional. 
ABSTRACT 
This study aims to determine the contribution of extracurricular batik attitude 
towards preservation of national culture on upper grade students at SDN 1 Pandan 
academic year 2016 / 2017. This study is a quantitative survey research design. 
Pegumpulan engineering data using questionnaires and observation. Data analysis 
using statistical test Person Product Moment. Subjects were students in grade 4,5, 
and 6 SDN 1 Pandan academic year 2016 / 2017. The results of this study is a 
correlation between extracurricular batik attitude towards preservation of national 
culture with a correlation value of 0.733 or 73.3% and the value of the correlation 
coefficient beada in figure 1. correlation coefficient 1 means that there is a positive 
relationship. Unidirectional relationship occurs between the variable X 
(Extracurricular batik) and Y (National Cultural Preservation attitude), if the 
variable X (Extracurricular batik) increases then the variable Y (National Cultural 
Preservation Attitude) will also rise. Conversely, if (Extracurricular batik) and Y 
(National Cultural Preservation attitude), if the variable X (Extracurricular batik) 
decreased then the variable Y (National Cultural Preservation Attitude) will also 
fall. 






Negara Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki beragam suku dan 
kebudayaan. Indonesia ditempati oleh 33 provinsi dengan budaya tradisional yang 
dimana kekayaan budaya Indonesia itu harus mampu memberikan identitas nasional. 
Pendapat ini didukung oleh Santyaningtyas, Ayu Citra dan Mahmood Zuhdi Mohd 
Noor (2016: 59) yang menyatakan bahwa, “Indonesia is occupied with 33 provinces 
with different ethnic expressions and various traditional cultures. The richness of 
traditional culture expressions and traditional culture legacies must be quite 
precious to be national identity and also important to support economic development 
in Indonesia”. Kebudayaan Indonesia adalah semua budaya yang terdapat di wilayah 
Indonesia. Namun semakin hari banyak kebudayaan Indonesia yang diklaim oleh 
negara lain, seperti Malaysia. Tercatat dari tahun 2007 samapai 2012 Malaysia telah 
mengklaim 7 budaya Indonesia (dikutip dari Antaranews.com terbit 19 Juni 2012). 
Wakil Mentri Pendidikan dan Kebudayaan, Windu Nurhayati yang menjabat saat itu 
menyebutkan bahwa klaim Malaysia terhadap budaya Indonesia diantaranya 
terhadap reog Ponorogo lagu Rasa Sayange dari Maluku, Tari Pendet dari Bali dan 
ansambel musik (sumber Antaranews.com terbit 19 Juni 2012). 
Melihat banyaknya fenomena pencurian budaya oleh negara lain maka upaya 
pelestarian perlu dilakukan oleh semua kalangan termasuk generasi muda. SD N 1 
Pandan sebagai salah satu sekolah dasar yang mendidik calon generasi penerus 
bangsa menunjukkan upaya sekolah untuk ikut melestarikan budaya melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler membatik di SD ini terkesan unik karena 
belum ada SD Negeri di kecamatan ini yang mengadakan ekstrakurikuler serupa, 
selain itu keinginan siswa untuk mengenal batik sebagai budayanya juga mendorong 
terselengaranya kegiatan ini.  
Kegiatan ekstrakurikuer di Sekolah Dasar adalah kegiatan tambahan yang 
biasanya dilakukan siswa di luar jam pelajaran. Kompri ( 2015: 224) mendefinisikan 
pengertian ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran untuk 
menumbuhkembangkan potensi peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler menurut 




Science, Engineering and Education Vol. 4, No.1, 2016 yang berjudul Teachers, 
Students And Extracurricular Activities In Primary Education disebutkan sebagai 
“system of activities to whom the person surrends completely no matter whether 
he/she uses it for rest or recreation, or for developing his/her own free creative 
abilities, after being relieved from the own professional, family and social duties”. 
Jadi disimpulkan bahwa ekstrakurikuler merupakan kegiatan sekolah yang 
dilaksanakan di luar jam pelajaran yang tujuannya untuk wadah kreativitas siswa 
dalam mengembangkan minat dan bakatnya. Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan 
pendidikan seperti Sekolah Dasar dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
sekolah. Dengan partisipasi aktif kepala sekolah, guru pengelola atau pembimbing 
serta yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler itu sendiri yaitu siswa. Salah satu 
bentuk kegiatan ekstrakurikuler di SD adalah membatik. Kegiatan ekstrakurikuler 
cabang kesenian. Membatik juga termasuk dalam mata pelajaran muatan lokal. 
Ekstrakurikuler membatik dibagi dalam 2 tahap, yaitu teori dan praktik. Dalam 
prakteknya berisi proses membatik mulai dari membuat kerangka hingga pewarnaan 
dan jadi kain batik. 
Pengertian batik yang disampaikan oleh Sari (2013: 3) “batik berasal dari 
bahasa jawa  ambatik terdiri dari kata amba yang berarti menulis dan tik artinya titik 
kecil ”. Sedangkan membatik adalah “ melakukan pekerjaan melukis kain putih 
dengan lilin menggunakan alat canting ( Samsi, 2007: 7). Membatik menurut Sari ( 
3013: 3) teknik menahan warna dengan lilin secara berulang , fungsinya agar warna 
tidak menyerap ke dalam serat kain pada bagian yang tidak dikehendaki. Alat yang 
digunakan dalam proses membatik berbeda tergantung jenis batik yang akan dibuat. 
Berikut terdapat beberapa pendapat ahli tentang alat yang digunakan dalam membuat 
batik tulis. Samsi ( 2007: 8- 24) menyebutkan peralatan yang diperlukan dalam 
membuat batik tulis: canting; gawangan; kursi atau tempat duduk; kompor atau aglo; 
wajan; dan alat lain- lain untuk membatik. Alat membatik merupakan satu kesatuan 
yang utuh, jika salah satu tidak ada maka akan menghambat proses membatik itu 
sendiri. Membatik merupakan proses panjang dan lama, karena membatik adalah 
pekerjaan yang sangat rumit, membutuhkan kesabaran, ketelitian, ketelatenan, dan 




2008: 97- 105) diawali dengan nyorek atau membuat kerangka pola pada kain mori 
menggunakan canting pada kain yang sudah digambar atau tidak digambar 
sebelumnya. Urutan tahapnnya sebagai berikut: (1) Membuat kerangka; (2) Ngisen- 
iseni; (3) Nerusi; (4) Nembok; (5) Bliriki; (6) Medel; (7) Mbironi; (8) Nyoga; dan (9) 
Ngelorod. Motif merupakan ragam hias yang terdapat dalam kain batik. Ragam hias 
menurut Kusrianto (2013: 3) merupakan “ Bentuk dasar hiasan yang biasanya akan 
menjadi pola yang diulang- ulang dalam suatu karya atau seni”. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sewan. S ( Saefurrohman dan Dewi, 2015: 141) motif batik atau 
corak batik yaitu gambar pada kain batik yang berupa perpaduan antara garis, bentuk 
dan isen menjadi satu kesatuan yang membentuk keindahan. Pola batik merupakan 
susunan dari beberapa unsur sehingga menjadi satu kesatuan. Unsur motif dalam 
batik dibagi menjadi 3, yaitu motif pokok, motif pengisi bidang, dan motif isen- isen. 
Motif batik yang ada di Indonesi menurut Kusrianto (2013:  53, 162, 245) adalah 
seperti di bawah ini: Motif batik kawung, Motif semen, Motif 
sidomukti,sidoasih,sidomulyo, dan sidoluhur, Motif ceplokan, Motif batik tambal 
dan Motif parang. 
Setelah  membahas ekstrakurikuler membatik yang merupakan variabel X dari 
penelitian ini, maka selanjutnya tentang sikap pelestarian budaya nasional. Sikap 
pelestarian merupakan tindakan atau dorongan yang dilakukan seseorang dalam 
melestarikan suatu objek. Tujuannya untuk menjaga objek tersebut tetap ada. Sikap 
yang telah berakar pada diri seseorang maka akan sulit untuk dihilangkan. Sikap 
akan dipelajari sepanjang manusia masih berhubungan dengan objek. Begitupun 
dengan sikap melestarikan. Budaya nasional Indonesia secara hakiki terdiri atas 
budaya yang terdapat dalam wilayah Republik Indonesia. Tanpa ada budaya daerah, 
tentu tidak akan ada kebudayaan nasional. Kebudayaan nasional merupakan realitas, 
tidak semata hanya gabungan dari semua budaya lokal yang ada di nusantara, karena 
kesatuan nasional merupakan realitas. Suseno (1992) dalam Sulasman (2013: 273) 
menyatakan kebudayaan nasional akan mantap apabila budaya-budaya Nusantara asli 
tetap mantap, dan kehidupan nasional dapat dihayati sebagai bermakna oleh seluruh 




Ada beberapa cara lain untuk melestarikan budaya Indonesia (guruppkn.com) 
sebagai berikut: (1) Mengenali budaya, (2) Mengajarkan kepada orang lain, (3) 
Memperkenalkan budaya ke luar negeri, (4) Tidak terpengaruh budaya asing. (a) 
Menjadikan budaya sebagai identitasnya, artinya bangga terhadap budaya sendiri. (b) 
Memilah kebudayaan asing, seperti yang kita tau tidak semua budaya asing 
memberikan dampak positif terhadap budaya Indonesia. 
Penelitian terdahulu yang relevan yakni Penelitian yang dilakukan oleh Wawan 
Afriyanto (2012) dengan judul “ Presepsi Siswa Terhadap Budaya Batik dalam 
Upaya Guru Memperkenalkan Batik Sebagai Warisan Budaya Nasional Siswa Kelas 
V SD N Sonorejo 1 Blora tahun 2011/2012” menyimpulkan bahwa presepsi siswa 
terhadap budaya batik yaitu siswa bangga dan siswa tidak malu memakai seragam 
batik, siswa berkeinginan untuk bisa membatik, siswa senang diajak ke 
perkampungan batik. Upaya guru dalam memperkenalkan Batik Sebagai Bentuk 
Warisan Budaya Indonesia yaitu guru memberikan materi dalam pembelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan tentang macam seni dan budaya Indonesia, memberikan 
contoh penerapan langsung kepada siswa dengan memakai seragam batik setiap hari 
Jumat dan Sabtu, mengajak siswa karyawisata ke perkampungan batik. Pemahaman 
siswa terhadap budaya batik yaitu siswa tidak malu memakai seragam batik, siswa 
senang dengan pelajaran yang berhubungan dengan budaya. Penelitian lain oleh 
Jauharotun Nuriya (2016) yang berjudul “ Pengaruh Perkembangan Industri Batik 
Tulis Terhadap  Motif Melestarikan Budaya” menyimpulkan ada pengaruh signifikan 
antara perkembangan industri batik tulis dengan motif melestarikan budaya sebesar 
0, 273 atau 27, 3 % untuk satu variabel yaitu perkembangan industri batik tulis dan 
diperoleh persamaan regresi linier sederhana Y= 26, 955+ 0,497 X, artinya apabila 
variabel X mengalami kenaikan, maka variabel Y juga mengalami penurunan, 
begitupun sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh , M.A. Ankica Antovska & 
Borče Kostov (2016) yang berjudul Teachers Students And Extracurricular Activities 
In Primary Education dalam (IJCRSEE) International Journal of Cognitive Research 
in Science, Engineering and Education Vol. 4, No.1, 2016. Kesimpulan dari 
penelitian ini sekolah memiliki peran yang baik dalam mengembangkan pengalaman 




ekstrakurikuler sebagai salah satu sarana pengembangan bakat siswa. Maka 
pengembangan dan perbaikan manajemen ekstrakurikuler di sekolah perlu 
ditingkatkan oleh guru dan penyelenggara. Kerjasama guru dan siswa guna 
meningkatkan terselenggaranya ekstrakurikuler yang baik perlu diperhatikan. Salah 
satu faktor yang mempengaruhinya adalah kemampuan pedagogis seorang guru yang 
juga penyelenggara kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Dasar. Bagaiamna guru 
dapat membuat siswa menikmati kegiatan ekstrakurikurikuler yang bermanfaat bagi 
siswa sehingga berpengaruh positif pada perkembangan dan kepribadaian siswa serta 
nilai sosial yang terbentuk. Dimana manfaat yang didapat dari kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut dapat digunakan siswa dalam berkontribusi dalam kehidupan 
masyarakat. 
Tujuan dari penelitian ini untuk membuktikan hipotesis penelitian ini yaitu 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara ekstrakurikuker membatik 
terhadap sikap pelestarian budaya nasional di SDN 1 Pandan tahun ajaran 2016/ 
2017. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
desan penelitian survei. Pengertian kuantitatif menurut Darmawan (2013: 37) 
menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah “ suatu proses menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan 
keterangan mengenai apa yang ingin diketahui”. Survei digunakan untuk 
mengumpulkan informasi berbentuk opini dari sejumlah besar orang terhadap topik 
atau isu- isu tertentu (Thoifah, 2015: 160). Pendapat lain tentang survei dari Siregar 
(2013: 4) penelitian survei adalah “ penelitian yang tidak melakukan perubahan 
(tidak ada perlakuan khusus) terhadap variabel- variabel yang diteliti”. 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 4,5, dan 6 di SDN 1 
pandan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan angket. Observasi 
adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan 




situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu (Arifin, 2013: 153). Observasi 
dilakukan dalam rangka untuk mengetahui kondisi awal SD N 1 Pandan untuk 
mengetahui latar belakang pelaksanaan kegiatan membatik. Angket termasuk alat 
untuk mengumpulkan dan mencatat data atau informasi, pendapat, dan paham dalam 
hubungan kausal ( Arifin, 2009: 166). Pendapat Siregar (2013: 21) menyatakan 
“kuesioner atau angket adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang 
memungkinkan analis mempeljari sikap- sikap, keyakinan, dan karakteristik 
beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang 
diajukan atau sistem yang sudah ada”. Sebelum angket diujikan maka sebelumnya 
dilakukan try out angket untuk mengetahui kevalidan dan reliabel dari item soal 
angket. Masing- masing variabel terdiri dari 36 untuk variabel x dan 30 soal untuk 
variabel y. Setelah dilakuakan try out angket maka terjaring item soal yang valid dan 
reliabel, dimana 26 soal untuk variabel x (ekstrakurikuler membatik) dan 20 soal 
untuk variabel y (sikap pelestarian budaya nasional). Setelah soal yang valid dan 
reliabel diujikan makan selanjutnya dilakukan uji prasyarat sebelum dilakukan 
analisis data dan uji hipotesis. Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas, uji liieritas dan 
uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi 
normal atau tidak, uji linieritas untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat 
dan variabel bebas, uji homogenitas untuk mengetahui data memiliki variansi 
populasi homogen atau tidak. Uji prasyarat dilakukan dengan bantuan pengolah data 
SPSS, jika ketiga uji prasyarat tersebut terpenuhi maka penelitian ini termasuk dalam 
statistika parametrik dan dapat dilakukan analisis data serta uji hipotesis dengan 
menggunakan korelasi produc moment person. Korelasi product moment person 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang berbunyi terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara ekstrakurikuler membatik terhadap sikap pelestarian 
budaya nasional. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis korelasi antara variabel X dan Y pada penelitian ini yang 
berjudul “ Ekstrakurikuler Membatik Terhadap Sikap Pelestarian Budaya 




kesimpulan bahwa: (a) Ekstrakurikuler membatik memiliki kontribusi terhadap 
sikap pelestarian batik sebagai budaya nasional, (b) Korelasi antara 
ekstrakurikuler membatik dengan sikap pelestarian budaya nasional sebesar 0,733 
termasuk dalam kategori hubungan kuat karena berada pada rentang nilai 0,60- 
0,799. Sedangkan signifikasi 0,000 yang artinya signifikasi < 0,05 bahwa dalam 
hubungan yang signifikan. Arah hubungan positif karena r = 1, artinya terjadi 
hubungan searah antara variabel X dan Y, bila kegiatan ekstrakurikuler membatik 
naik/ giat dilakukan maka sikap pelestarian budaya nasional juga akan naik.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ekstrakurikuler membatik 
memiliki kontribusi terhadap sikap pelestarian budaya nasional, maka kegiatan 
ekstrakurikuler membatik di SD perlu digiatkan supaya sikap pelestarian budaya 
nasional juga meningkat. Usaha sekolah untuk menggiatkan kegiatan yang 
berkaitan dengan pelestarian budaya nasional perlu dilakukan.  
Usaha sekolah dalam menggiatkan kegiatan yang berkaitan dengan 
pelestarian budaya juga dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Nur Farid (2012) dengan judul “ Peranan Muatan Lokal Materi Batik 
Tulis Lasem Sebagai Bentuk Pelestarian Budaya Lokal” menyimpulkan kegiatan 
membatik dilaksanakan di kelas IV dab V, tiap tingkatan kelas mempunyai fokus 
kemampuan yang berbeda- beda. Muatan lokal membatik berhasil menanamkan 
kepedulian dan kecintaan anak- anak pada batik tulis lasem. 
Penelitian lain yang oleh Wawan Afriyanto (2012) dengan judul “ Presepsi 
Siswa Terhadap Budaya Batik dalam Upaya Guru Memperkenalkan Batik 
Sebagai Warisan Budaya Nasional Siswa Kelas V SD N Sonorejo 1 Blora tahun 
2011/2012”. Dalam penelitian ini dibahas mengenai cara sekolah dalam upaya 
memperkenalkan warisan budaya nasional. Upaya sekolah dalam mengenalkan 
budaya nasional merupakan salah satu bentuk sikap pelestarian budaya. 
Selain penelitian- penelitian di atas, ada penelitain lain namun dari jenjang 
SMA. Penelitian yang dilakukan oleh Suryanti (2013) dengan judul “ Pelestarian 
Batik Sebagai Warisan Budaya Nasional Di Kalangan Siswa SMA 




bahwa upaya yang dilakukan untuk melstarikan batik sebagai salah satu budaya 
dengan cara belajar membatik. 
Penelitain lain tentang manfaat kegiatan ekstrakurikuler diambil dari jurnal 
international deangan judul Teachers, Students And Extracurricular Activities In 
Primary Education (2016) dari  (IJCRSEE) International Journal of Cognitive 
Research in Science, Engineering and Education Vol. 4, No.1, 2016 yang 
menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki manfaat selain 
pengembangan bakat siswa, ekstrakurikuler juga dapat membentuk kepribadaian 
siswa serta nilai sosial , manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler tersebut dapat 
digunakan siswa dalam berkontribusi dalam kehidupan masyarakat. 
Kesimpulan dari jurnal international di atas memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian sama- sama membahas tentang 
manfaat kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar. Salah satu tujuannnya adalah 
membentuk kepribadian siswa. Berkaitan dengan penelirian peneliti yang 
membahas sikap pelestarian budaya nasional maka ada hubungnnya antara 
ekstrakurikuler dengan membentuk sikap pelestarian budaya. Ekstrakurikuler 
yang berkaitan dengan seni budaya yang berkaitan dengan sikap pelestarian 
budaya nasional. 
Berdasarkan uraian di atas mengenai hasil penelitian yang membuktikan 
bahwa memang ekstrakurikuler membatik memiliki kontribusi positif dan 
signifikan terhadap sikap pelestarian batik sebagai budaya nasional, dengan di 
dukung teori dan hasil penelitian- penelitian terdahulu yang relevan. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pengajuan hipotesis yang berbunyi “Ekstrakurikuler membatik 
memiliki kontribusi terhadap sikap pelestarian budaya nasional” telah diterima 
kebenarannya. Nilai korelasi sebesar 0,733 yang berarti antara dua variabel 
memiliki hubungan yang kuat dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Dengan nilai 
r=1 artinya memiliki hubungan yang positif artinya terjadi hubungan searah antara 




ekstrakurikuler membatik naik/ giat dilakukan maka variabel Y sikap pelestarian 
budaya nasional juga meningkat. Begitupun sebaliknya, jika variabel X 
ekstrakurikuler membatik turun/ tidak giat dilakukan maka variabel Y sikap 
pelestarian budaya nasional akan mengalami penurunan. 
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